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KATA PENGANTAR

Dalam Nomor ini (Vol. 8, No. 4), para peneliti melaporkan hasil penelitian dan tinjauan-ulang (review) untuk

menambah khazanah keilmuan biologi di Indonesia dalam berbagai aspek: perikanan kawasan gambut, biologi laut,

biologi kekayaan hutan hujan tropik, dampak manusia terhadap kerusakan hutan, riset bidang atom hingga

pengungkapan potensi tumbuhan liar maupun sifat-sifat biologinya.

Biodiversitas ikan air tawar di kawasan rawa gambut (peat swampy land), dipelajari mencakup potensi,

komposisi dan kelimpahan spesies (meliputi status endemik), distribusi lokal status dan tipe habitat. Dari biologi

kelautan dilaporkan tentang penyakit yang mulai berkembang pada komunitas karang (coral community), dalam

rentang waktu hanya 1 tahun, meliputi genera yang paling terinfeksi, dan lokasi infeksi. Studi hutan hujan tropik

dilakukan pula dengan konsentrasi pada tumbuhan epifit (penumpang) dan liana (tumbuhan pemanjat) pada 3 gradasi

hutan, meliputi biodiversitas spesies dan sebarannya yang tampaknya berhubungan erat dengan intensitas cahaya yang

masuk ke strata hutan, dan interaksi antarkedua tipe tumbuhan ini dengan pepohonan setempat. Sementara itu, hasil

studi tentang kerusakan hutan (oleh karena itu biodiversitas) di Taman Nasional menarik perhatian kita menjadi

prihatin. Bagaimana terjadinya fluktuasi kerusakan hutan, sebagai akibat fluktuasi interkoneksi antar peraturan-

hukum, situasi politik negara dan kebutuhan ekonomi masyarakat (terutama bila terjadi krisis ekonomi negara), tetap

menjadi suatu masalah yang sulit diatasi. Beberapa spesies minor tumbuhan Indonesia sebenarnya memiliki potensi

ekonomi yang besar. Seperti terlihat pada iles-iles {Amorphophallus muelleri) dan jelutung (Dyera costulata),

memiliki prospek untuk dibudidaya, namun teknik penyediaan bibit perlu dipelajari seperti tersirat dalam laporan yang

dipublikasi ini. Masih dalam potensi kekayaan biodiversitas, dilaporkan pula upaya pemanafaatan tumbuhan (picung -

Pangium edule) sebagai bahan pestisida alam. Hasil studi tentang pengaruh penyinaran (gamma) terhadap lalat buah

memberikan hasil yang cukup signifikan, dan dipilih sebagai maskot cover nomor ini.

Selamat membaca.

Salam iptek,

Redaksi
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DIPULAU PETONDAN TIMUR, KEPULAUAN SERIBU
[Distribution of Infection by White Syndrome and Coral Bleaching Diseases to Coral

Communities in Petondan Timur Island, Kepulauan Seribu]
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ABSTRACT
Currently, there are few information regarding the infection of diseases to corals in Seribu Islands, DKI Jakarta, Indonesia,
eventhough scientists have suspected that coral diseases and coral bleaching event would occur in the area due to the pollution from
Jakarta. In April 17lh - 22nd 2006, a survey was done in Petondan Timur as a response of oil spill incident in the previous month.
Results show that 3.9% of coral colony from 16 genera were infected with white syndromes (WS), with 2,1% bleached. This is a
shocking result because no infection were found in February 2006. Acroporids and Pocilloporids were the most affected with WS.
The infection also occurs more in the shallow area (3 m). It also seems that the infection correlates with coral bleaching. This
phenomenon is suggested to happen due to the combination of oil spill incident and seasonal transition.

Kata Kunci: Karang memutih, Kepulauan Seribu, penyakit white syndrome, terumbu karang.

LATAR BELAKANG
Laporan-laporan tentang timbulnya gejala-

gejala penyakit karang semakin banyak semenjak
dilaporkan pertama kali oleh Antonius pada tahun 1973
(Ainsworth et al., 2006), dengan frekuensi yang
meningkat terus dalam tiga dekade terakhir (Epstein et

al, 1998). Peningkatan tersebut diperkirakan berkaitan
dengan meningkatnya tekanan terhadap lingkungan,
akibat meningkatnya suhu permukaan air laut,
perubahan salinitas, perubahan kualitas air,
meningkatnya polusi, sedimentasi dan eutrofikasi
(Mitchell dan Chet, 1975; Hayes dan Goreau 1998;
Ritchie et al, 2001; Kuta dan Richardson, 2002; Bruno
etal, 2003; Sutherland & Ritchie, 2004).

Hingga saat ini, 29 jenis penyakit karang
dilaporkan berkembang di dunia, hanya lima pathogen
yang berhasil diidentifikasi (Bruckner, 2002). Black

band disease (BBD) disebabkan oleh gabungan dari
beberapa bakteri yaitu Phormidium corallyticum,

Desulfovibrio sp. dan Beggitoa sp.; White band dis-

ease (WBD), disebabkan oleh bakteri Vibrio carcharia;

Aspergillosis disebabkan oleh jamur Aspergillus

sydowii; White plaque disebabkan oleh marga bakteri
baru yang mungkin berkerabat dengan bakteri

Sphingomonas; pemutihan pada Oculina patagonica

ternyata juga disebabkan oleh bakteri Vibrio shiloi

(Richardson dan Aronson, 2000); dan kerusakan
jaringan pada Pocillopora damicornis disebabkan
oleh Vibrio coralliilyctus (Ainsworth et al, 2006).

Bythell et al. pada tahun 2004 (lihat Ainsworth
et al, 2006), menganggap bahwa penyakit White syn-

drome (WS), merupakan penyakit yang misterius
walaupun tersebar di berbagai lokasi. Penyakit White

Syndromes (WS) merupakan istilah kolektif dari
beberapa jenis penyakit karang yang memperlihatkan
zona putih seperti diantaranya White band I dan II,
White plague I dan II, White pox, patchy necrosis atau
shut down reaction (Willis et al, 2004). Zona putih ini
dapat dibedakan antara sebuah gejala infeksi penyakit
atau bekas predasi biota lain, dimana infeksi penyakit
WS memiliki ciri-ciri terdapat sabuk sempit berwarna
putih, skeleton karang berwarna putih dan bentuk muka
jaringan yang beraturan. Sementara bekas predasi
ditandai oleh luasnya zona skeleton yang putih
(umumnya disebabkan oleh Acanthaster plancii) dan
muka jaringan yang tidak beraturan yang diproduksi
oleh Drupella sp. Penampakan penyakit WS berbeda
dengan karang memutih {coral bleaching), yang
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dicirikan oleh koloni yang kehilangan zooxanthellae
sehingga mengalami pemudaran warna karang bahkan
putih. Jaringan koloni masih dapat dilihat dan
dirasakan, serta terkadang karang yang sedang stress
ini mengeluarkan lendir secara berlebihan yang bisa
dilihat oleh mata telanjang (Willis et al., 2004).

Ancaman terhadap karang tidak hanya berupa
penyakit, tetapi juga pemutihan karang. Fenomena
memutihnya karang terjadi akibat berbagai tekanan
yang menyebabkan hilangnya zooxanthellae dari
jaringan polip karang (Westmacott et al., 2000).
Pemutihan karang menyebabkan berkurangnya laju
pertumbuhan koloni dan reproduksi, serta
meningkatnya kematian karang (Marshall dan Baird,
2000).

Peningkatan insiden penyakit karang dan
pemutihan karang menyebabkan terumbu karang
menjadi ekosistem yang paling rentan di dunia (Bourne,
2005). Aktivitas manusia seperti penangkapan berlebih,
polusi, dan perusakan habitat diketahui berdampak
langsung terhadap kesehatan terumbu karang (Bryant
et al., 1998). Tekanan pada terumbu karang semakin
tinggi akibat perubahan iklim dan peningkatan suhu
permukaan air laut yang menyebabkan peningkatan
tekanan fisiologis dan menurunkan daya tahan karang
terhadap penyakit (Hoegh-Guldberg, 1999).

Kawasan Kepulauan Seribu, DKI Jakarta, di satu
sisi merupakan kawasan pesisir dengan aktivitas
manusia yang tinggi, tetapi di sisi lain juga terdapat

kawasan lindung seperti Taman Nasional Kepulauan
Seribu (TNKpS), Suaka Margasatwa Pulau Rambut,
Area Perlindungan Laut Gosong Pramuka, dan
beberapa kawasan lindung lainnya. Tekanan terhadap
terumbu karang di kawasan tersebut berasal dari
pencemaran di Teluk Jakarta, aktivitas perikanan yang
merusak, tumpahan minyak, perubahan musim, hingga
pelayaran. Di Kepulauan Seribu, peningkatan suhu
permukaan air pada tahun 1983 dan 1998
mengakibatkan fenomena pemutihan dan kematian
karang terparah dalam sejarah (Suharsono, 1998).
Selain pemutihan karang, para peneliti juga telah lama
mencurigai akan kemungkinan timbulnya penyakit
karang. Sayangnya, informasi tentang ini masih minim,
sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui sebaran dan prevalensi penyakit karang
dan karang memutih di Kepulauan Seribu.

Untuk itu, sebuah program pemantauan
ekosistem terumbu karang dilakukan oleh Yayasan
TERANGI. Pulau Petondan Timur dipilih karena faktor
kemudahan, keamanan dan kondisi terumbu karangnya
yang masih tergolong baik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui marga karang yang terinfeksi
oleh WS dan pemutihan karang, prevalensi WS dan
hubungan antara infeksi WS dengan pemutihan
karang.
METODE

Gambar 1. Pulau Petondan Timur sebagai lokasi penelitian. Titik merah menunjukkan stasiun pengamatan.
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Empat terumbu di Pulau Petondan Timur yang
mewakili arah mata angin dipilih sebagai lokasi studi,
dan di masing-masing lokasi dibentangkan transek
sabuk sepanjang 50 m di dua kedalaman (3 dan 10 m).
Studi dilaksanakan pada dua musim yang berbeda
namun berdekatan yakni akhir musim Barat (Februari
2006) dan musim transisi (April 2006), untuk-
merefleksikan pengaruh perubahan kondisi cuaca yang
signifikan di Kepulauan Seribu. Koloni karang yang
berada di dalam transek sabuk dicatat jumlahnya dan
status kesehatannya (sehat, terinfeksi penyakit WS,
atau memutih).

Parameter lingkungan yang diukur adalah suhu
permukaan air laut, kecepatan dan arah arus, serta
kecerahan. Suhu permukaan air laut diukur dengan
termometer, kecerahan diukur dengan menggunakan
cakram secchi. Kecepatan dan arah arus diukur dengan
menggunakan bouy yang dihanyutkan, kemudian
dicatat kecepatan dan arahnya.

Untuk mengetahui distribusi penyakit WS dan
karang yang memutih diantara tiap lokasi, persentase
koloni karang yang mengalami penyakit WS dan karang
yang memutih di tiap lokasi dibandingkan dengan
menggunakan ANOVA satu arah. Apabila ditemukan
perbedaan, maka dilakukan uji Tukey untuk mengetahui
lokasi-lokasi yang memiliki kemiripan prevalensi
penyakit WS atau pemutihan karang. Sebelumnya, data
diuji normalitas - homogenitasnya dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kemungkinan
adanya hubungan antara pemutihan karang dan
penyakit WS dieksplorasi dengan menggunakan uji
korelasi Pearson. Tingkat kesalahan yang digunakan
untuk seluruh uji adalah P < 0,05.

HASIL

Hasil studi mencatat WS dan karang memutih
hanya ditemukan pada awal musim transisi (April 2006).
Keduanya menyebar di seluruh pulau Petondan Timur
baik di kedalaman dangkal maupun dalam (Gambar 2).
Hanya terdapat satu lokasi transek yaitu di Barat pada
kedalaman 10 meter yang dideteksi tidak memiliki gejala
stress pada karang.

Sebanyak 20 marga dari 13 suku terpengaruh
oleh kedua gejala stres, 16 marga diantaranya terinfeksi
penyakit WS dan 15 marga terkena pemutihan karang.
Umumnya infeksi penyakit WS dan karang memutih
ditemukan pada marga yang sama. Dalam Gambar 3
dapat dilihat prevalensi kedua gejala stress pada famili
karang bervariasi, namun terbanyak ditemukan dalam
Suku Acroporidae (2,2 %) dan Pocilloporidae (1,3 %).
Selain kedua famili utama tersebut di atas, terdapat 12
Suku lain yang terpengaruh yaitu (secara berurut)
Faviidae, Fungiidae, Poritidae, Agariciidae,
Helioporidae, Milleporidae, Euphyllidae, Mussidae,
Oculinidae, Pectiniidae dan Siderastreiidae. Selain itu,
menurut hasil pengukuran suhu dan pH, ditemukan

Gambar 2. Total kelimpahan infeksi penyakit WS dan karang memutih di 4 stasiun pengamatan di 2 kedalaman
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Gambar 3. Prevalensi infeksi penyakit WS dan karang memutih menurut suku di Pulau Petondan Timur. Prevalensi
dikalkulasikan relatif ke total koloni hidup yang diobservasi di seluruh lokasi pengamatan.

Tabel 1. Prevalensi penyakit WS dan karang memutih berdasarkan suku

Suku

Acroporidae

Pocilloporidae

Faviidae

Fungiidae

Famili lain
Poritidae
Agariciidae
Merulinidae
Helioporidae dan Milleporidae
Euphyllidae
Mussidae
Oculinidae
Pectiniidae
Siderastreiidae

Prevalensi (%)

Karang memutih

0.63

0.41

0.14

0,33

0,63
0,30
0,19
0,08
0,00
0,05
0,00
0,00
0,00
0,00

Infeksi penyakit WS

1,59

1,12

0,44

0,22

0,57
0,16
0,16
0,03
0,16
0,00
0,05
0,00
0,00
0,00

Sehat

16,36

2,43

16,38

18,27

0,00
9,11

11,65
3,94
1,23
1,78
4,92
1,29
5,03
1,50

bahwa pada bulan April 2006 lebih hangat
dibandingkan pada bulan Februari 2006 (Tabel 2).

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov, data yang didapat berdistribusi normal, baik
untuk persentasi karang yang terinfeksi WS maupun
karang yang memutih. Persentase. karang yang
terinfeksi WS antar lokasi bervariasi berkisar antara
2,5% di bagian Utara pulau, hingga 9,39% di bagian
Timurpulau (ANOVAsatu arah, Fhitung = 3,944 P<0,05).

Karena hasil uji ANOVA menunjukkan perbedaan yang
nyata antar lokasi, maka dilakukan uji Tukey. Ternyata
terdapat pemisahan kelompok antara kedalaman 10 m
dan kedalaman 3 m. Jumlah infeksi lebih banyak
ditemukan di kedalaman 3 m daripada 10 m.

Tidak ada perbedaan kondisi karang memutih
antar lokasi dan kedalaman (ANOVA satu arah F,. =

nitung

1,468 , P<0,05). Persentase karang yang memutih
berkisar antara 1,43% di bagian Selatan pulau, dan
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Tabel 2. Suhu dan pH dari setiap stasiun pengamatan

Parameter

Suhu :C

pH

Februari 2006

Selatan

28,0

7,1

Barat

26,7

6,9

Utara

26,3

7,1

Timur

26,7

6,8

April 2006

Selatan

30,0

7,1

Barat

27,0

n/a

Utara

31,5

6,7

Timur

28,0

n/a

431% di bagian Timur pulau. Secara keseluruhan,
infeksi penyakit WS dan karang memutih ditemukan
maksimum masing-masing sebanyak 3,9% dan 2,1%
dan n= 1828 koloni yang terobservasi di dalam 8 transek
sabuk. Kejadian pemutihan karang tersebar lebih merata
H seluruh lokasi.

Di lain pihak, uji korelasi Pearson menunjukkan
adanya korelasi positif antara nilai persentase karang
yang terinfeksi penyakit WS dan karang yang memutih
(r=0,206 P<0,05) walaupun cenderung kecil. Hal ini
berarti semakin banyak ditemukannya karang yang
terkena penyakit WS, maka di tempat tersebut akan
semakin banyak pula ditemukan karang yang memutih.

PEMBAHASAN
Terdapatnya infeksi penyakit karang WS secara

mendadak dan cepat (dalam waktu dua bulan) dapat
menjadi ancaman terhadap keseluruhan kehidupan
terumbu karang. Pada musim transisi, insiden penyakit
WS lebih banyak ditemukan yaitu hampir dua kali lipat
dari karang yang memutih. Tidak terdapat pola khusus
penyebaran dalam kaitannya dengan pola habitat yaitu
di daerah yang lebih terbuka (Timur) maupun tertutup
(Barat), sebab insiden ditemukan terbanyak di daerah
ini.

Gejala stres pada karang hanya dijumpai pada
awal musim transisi (April 2006) tetapi tidak pada akhir
musim Barat. Akhir musim Barat (Februari 2006) ditandai
oleh besarnya energi gelombang dan arus serta
rendahnya jarak pandang. Sementara pada awal musim
transisi (April 2006), laut secara cepat berubah menjadi
sangat tenang, suhu meningkat, kecepatan arus rendah,
cerah bahkan kedalaman cakram secchi bisa menembus
sampai 16 m. Pada musim ini penulis juga merasakan
surut terendah dalam sepanjang tahun dilihat dari

banyaknya karang yang terpapar udara ketika surut.
Dalton dan Smith (2006) pernah meneliti fenomena yang
serupa di Taman Laut Pulau Solitary, Australia.
Peningkatan suhu, kerusakan akibat gelombang laut,
dan perubahan kondisi lingkungan, meningkatkan
tekanan pada karang dan mempercepat laju penyebaran
penyakit.

Dalam kurun waktu dua bulan, fenomena yang
terjadi selain perubahan musim yang ekstrim, juga
terdapat pencemaran minyak mentah yang secara cepat
menyebar ke 20 pulau termasuk Pulau Petondan Timur.
Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa
paparan minyak mentah pada karang mengakibatkan
membengkaknya jaringan, produksi lendir yang
berlebihan, pemutihan karang, dan infeksi beragam
penyakit (Santavy dan Peters, 1997).

Salah satu fenomena yang menarik adalah
adanya korelasi positif antara karang yang memutih
dan penyakit karang. Menurut Harvel et al. (2001) hal
tersebut disebabkan adanya hubungan sebab akibat
antara karang memutih dan berpenyakit, dimana
peningkatan suhu dapat memicu ledakan pertumbuhan
pathogen tertentu sehingga dapat dengan mudahnya
menginfeksi inang karang yang sedang stress. Contoh
kasus yang pernah diteliti adalah di Pulau Virgin,
Amerika, pada bulan September 2005, karang yang
memutih mencapai 90%, dua bulan berikutnya, terlihat
karang mulai berangsur pulih, sayangnya pada bulan
Desember 2005, timbul penyakit White Plaque yang
membuat tutupan karang menurun hingga 48% (Miller
et al., 2006)

Banyaknya anggota suku Acroporidae dan
Pocilloporidae yang terkena penyakit WS tampaknya
lebih disebabkan oleh kelimpahan kedua anggota
kedua suku tersebut yang lebih tinggi dari pada yang
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Iainnya. Penyakit WS diketahui menyerang berbagai

jenis karang di Great Barrier Reef (Willis, 2004).

KESIMPULAN DAN SARAN

Timbulnya infeksi penyakit WS dan pemutihan

yang mempengaruhi kesehatan komunitas karang keras

di Pulau Petondan Timur bisa menjadi ancaman serius

terhadap terumbu karang Kepulauan Seribu secara

keseluruhan. Penyakit WS memiliki pathogen yang

dapat mudah menyebar dan menginfeksi inang

terdekatnya (Dinsdale, 2000). Penyakit White Band

Disease (WBD), yang merupakan salah satu jenis

penyakit WS, merusak 50% koloni karang bercabang

di TelukTague (Gladfelter, 1982), dan 5 tahun kemudian,

kerusakan mencapai 95% (Bythell dan Sheppard, 1993).

Walaupun kerusakan akibat pemutihan karang

sudah banyak diteliti (Hoegh-Guldberg, 1999),

fenomena ini sulit dideteksi tanpa adanya program

pemantauan secara berkala. Hal tersebut juga berlaku

terhadap fenomena penyakit karang yang penelitiannya

di Indonesia masih terbatas. Oleh sebab itu, program

pemantauan terumbu karang di Kepulauan Seribu harus

terus dijalankan.
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